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1. Pendahuluan 
Daerah pesisir merupakan salah satu ekosistem alamiah 

yang memiliki produktivitas yang tinggi, unik dan mempunyai 

nilai ekologi dan ekonomi yang tinggi. Selain itu wilayah pesisir 

juga memiliki fungsi-fungsi ekologis penting antara lain sebagai 

penyedia nutrient, tempat pemijahan maupun sebagai tempat 

mencari makanan bagi berbagai organism laut. Sebagai wilayah 

peralihan ekosistem pesisir memiliki struktur komunitas dan 

tipologi yang berbeda dengan ekosistem lainnya. Tuwo (2011) 

menyatakan bahwa ekosistem yang terdapat di daerah pesisir 

secara fungsional saling terkait dan berinteraksi satu sama lain 

sehingga membentuk suatu system ekologi yang unik. 

Melimpahnya sumberdaya perikanan di sekitar pesisir 

pantai Payumb  Kota Merauke didukung oleh kondisi perairan 

yang masih baik dan keberadaan ekosistem mangrove  yang 

berada di pesisir pantai Payumb. Sumberdaya perikanan yang 

terdapat di pesisir pantai Payumb belum dimanfaatkan secara 

optimal dan seimbang bagi lingkungan (Mote dan Pangaribuan, 

2015). Masyarakat nelayan yang ada di daerah pesisir pantai 

Payumb dalam memanfaatkan sumberdaya perikanan  belum 

memperhatikan keberlanjutan dari organisme tersebut, 

sehingga dapat berakibat pada penurunan suatu populasi ikan 

yang ada di daerah pesisir pantai payumb. Sebagai langkah 

awal dalam pengelolaan terhadap sumberdaya perikanan yakni 

diperlukannya informasi tentang komposisi dan kelimpahan 

jenis ikan di daerah pesisir Pantai Payumb, Kota Merauke.  

Komposisi jenis dan kelimpahan ikan telah banyak 

dilakukan di beberapa daerah diantaranya; Endrawati & Irwani 

(2012) mengkaji tentang komposisi dan kelimpahan 

ichtyofauna di perairan Morosari Kecamatan Sayung, 

Kabupaten Demak.  Komposisi Spesies Dan Struktur Komunitas 

Ikan Padang Lamun Di Perairan Tanjung Tiram – Teluk Ambon 

Dalam (Latuconsina et al., 2012), dan Utami (2011) 

Keanekaragaman Ikan Pantai Di Pulau Bangka. Tujuan 

penelitian ini dilaksanakan untuk  memperoleh informasi awal 

tentang komposisi  jenis  dan kelimpahan ikan yang ad di 

daerah pesisir pantai Payumb kota Merauke sebagai dasar 

pengelolaan sumberdaya perikanan. 
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2. Bahan dan Metode 

2.1. Waktu dan tempat 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai 

Desember 2016, di pesisir pantai Payumb kota Merauke. 

(Error! Reference source not found.).  

2.2. Alat dan bahan 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Global Positioning System (GPS) untuk menentukan koordinat 

pengambilan sampel. Jala dan jaring insang tetap (Set Gill Net) 

dengan mesh size 1 dan 2 inch untuk pengambilan sampel ikan. 

Cool box untuk wadah penempatan seluruh sampel ikan di 

lapangan. Plastik sampel untuk wadah sampel ikan tiap kali 

pengambilan sampel di lapangan. Botol sampel wadah 

herbarium basah sampel ikan. Kertas label untuk penanda 

sampel. Thermometer batang untuk mengukur suhu air, pH 

meter dan DO meter untuk mengukur pH dan oksigen terlarut 

dalam air. Handrefractometer untuk mengukur kadar karam 

perairan. Penggaris dan jangka sorong untuk mengukur sampel 

ikan. Stereform sebagai tempat peletakan ikan untuk diukur 

dan didokumentasi, Kamera digital untuk dokumentasi sampel, 

dan alat tulis menulis untuk pencatatan data sampel. Bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini seperti: formalin 40% dan 

alkohol 70%, aquades digunakan untuk mencampur  

pengawetan sampel dari formalin dan untuk membersihkan 

alat-alat pengukur parameter air.   

2.3. Prosedur penelitian 
Stasiun penelitian ditetapkan secara purposive sampling. 

Pengambilan sampel menggunakan jala dan jaring insang tetap 

(Set Gill Net) dengan mesh size 1 dan 2 inch dengan jarak 50m 

dari pesisir pantai dengan 2 kali ulangan di setiap stasiun. 

2.4. Teknik pengumpulan data 
Semua pengukuran paremeter fisik-kimia perairan 

dilakukan secara in situ. Pengukuran parameter perairan 

dilakukan pada saat air pasang maupun surut disetiap stasiun. 

Pengukuran suhu menggunakan thermometer dengan cara 

dicelupkan beberapa saat dalam perairan dan kemudian dicatat 

skala angka yang tertera. Untuk pengukuran salinitas 

digunakan handrefractometer untuk mengetahui kadar garam 

perairan, Oksigen terlarut di ukur menggunakan alat DO meter 

dengan cara memasukkan elektroda selama beberapa saat 

kedalam perairan dan dicatat hasilnya, hal ini juga berlaku 

untuk pengukuran pH air. Kegiatan pengukuran parameter 

fisik-kimia air dilakukan pada waktu pasang ataupun surut. 

Selain itu, dilakukan juga pencatatan kondisi lingkungan sesuai 

fakta yang ada dilapangan pada saat dilakukan penelitian, 

misalnya menyangkut cuaca dan waktu pengambilan data. 

Pengambilan sampel ikan dilakukan pada saat air pasang 

maupun surut. Plastik sampel diberi label hari, tanggal, stasiun, 

dan nomor sampling pengambilan untuk mempermudah proses 

identifikasi dan pengumpulan data.  

Sampel ikan  yang diperoleh dari lokasi penelitian 

langsung dibawa ke Laboratorium Manajemen Sumberdaya 

Perairan Fakultas Pertanian, direndam dengan air tawar yang 

bertujuan untuk membersihkan sampel kemudian diawetkan 

menggunakan alkohol 70% dan formalin 40% yang  disimpan 

dalam botol yang telah diberi label nama lokasi dan tanggal 

pengambilan (Pratiwi, 2006). Berikutnya untuk proses 

identifikasi menggunakan beberapa panduan, yaitu panduan 

identifikasi ikan  menggunakan beberapa literatur seperti Allen 

(1999),  Schultz (2003) dan fishbase.com. 

2.5. Analisis data 
Analisis data yang digunakan menggunakan beberapa 

indeks ekologi. 

2.5.1. Indeks Keanekaragaman Shanon-Wienner 

(H’) 
Indeks keanekaragaman menunjukkan tingkat 

keheterogenitas spesies. Formula yang digunakan adalah 

Indeks Shannon-Wiener (Khouw, 2009), yaitu: 

 H′ = − ∑ Pi ln Pi dengan Pi = niNs𝑖=1   ............................  (1) 

 

Keterangan: H’ merupakan indeks keanekaragaman Shannon-

Wiener; ni adalah jumlah individu spesies ke–i; N adalah jumlah 

total individu dan ln merupakan logaritma natural 

 
 

Gambar 1.  Lokasi penelitian, Pantai 
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2.5.2. Indeks Keseragaman 
Keseragaman individu yang tertangkap antar spesies 

(equitability) dihitung dengan mengikuti persamaan: 

 𝐸 =  𝐻′ln 𝑆𝑘  ...................................................................................  (2) 

 

Keterangan: E merupakan indeks keseragaman; H’ merupakan 

indeks keanekaragaman Shannon-Wiener; dan Sk adalah 

jumlah total individu di stasiun ke–k. 

 

 

2.5.3. Indeks Dominansi 
Indeks dominansi digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya suatu dominansi, maka digunakan indeks dominansi 

Simpson (Legendre & Legendre, 1983 dalam Setyobudiandi, 

2009) yaitu: 

 𝐶 = ∑ [𝑛𝑖𝑁 ]2
 ...............................................................................  (3) 

 

Keterangan: C merupakan indeks dominansi Simpson; ni adalah 

jumlah individu spesies ke–i; dan N adalah jumlah individu 

semua spesies 

 

 
Nilai indeks dominansi berkisar antara nilai 0-1. Nilai 

indeks dominansi berkaitan dengan keseragaman. Dimana jika 

indeks dominansi mendekati nilai 0, bisa dikatakan tidak ada 

jenis yang mendominasi dan tingkat keseragaman tinggi. 

Namun bila indeks dominansi mendekati nilai 1, maka ada 

salah satu jenis yang mendominasi dan keseragamannya kecil 

(Brower & Zar, 1977). 

3. Hasil dan Pembahasan 
Pesisir Pantai Payumb  Kota Merauke terletak pada 

lintang S 90 55’48,5004” dan E 1410 3’52,668’’. Kawasan  ini 
dijadikan sebagai  didaerah  penangkapan ikan bagi masyarakat 

yang ada di kota Merauke, memiliki substrat pasir berlumpur. 

Suhu perairan kawasan ini selama penelitian  berkisar antara 

28-31⁰C. Nilai salinitas rata-rata yang diamati berkisar antara 

28,00-33,40 ‰. Nilai pH perairan berkisar antara 7,00-11,8. 

Hasil pengukuran terhadap parameter lingkungan 

menunjukkan bahwa kondisi perairan masih termasuk dalam 

kriteria baik bagi kehidupan organisme laut. 

Kelimpahan individu suatu spesies diartikan sebagai 

banyaknya individu tersebut yang terdapat dalam suatu area. 

Semakin tinggi atau besar nilai kelimpahannya berarti semakin 

banyak individu yang berada di daerah tersebut. Odum (1996) 

mengemukakan pada habitat dengan kondisi lingkungan yang 

relative tetap atau tidak berubah-ubah memiliki jumlah spesies 

yang tinggi. Besar kecilya kelimpahan  jenis ikan pada suatu 

tempat tergantung pada kondisi habitatnya, apabila kondisi 

lingkungan mampu mendukung kelangsungan hidupnya maka 

kelimpahan ikan tersebut akan tinggi. Keberadaan kompetitor 

dan predator juga dapat mempengaruhi kelimpahan ikan yang 

ada di wilayah tersebut. 

Berdasarkan hasil tangkapan yang dilakukan pada bulan 

Oktober hingga Desember 2017 diperoleh hasil tangkapan 

sebanyak 529 ekor ikan yang terbagi dalam 21 famili dan  31 

spesies.  Sepuluh spesies yang memilki Kelimpahan  tertinggi 

diperoleh pada ikan  Thryssa setirostris, Mugil dussumieri,  

Nibea soldado. Lebtobroma sp, Escualosa thoracata, Tetrodon 

fluviatilu,, Sillago bassensia, Cynoglosus abbreviates dan 

Strongylura belonidae. Mote & Pangaribuan (2015) 

menjelaskan bahwa salah satu jenis ikan  potensial yang 

menunjang sumberdaya perikanan laut di kabupaten Merauke 

adalah ikan Belanak (Mugil dussumieri).   

 
Tabel 1. Kelimpahan Ikan di Daerah Pesisir Pantai Payumb 

Kota Merauke 

Spesies Kelimpahan 

Colomesus asellus 0.0019 

Tetrodon fluviatilus 0.0624 

Arothron immaculatus 0.0019 

Cynoglosus arel 0.0057 

Cynoglosus abbreviates 0.0321 

Paraplagusia bilineata 0.0170 

 Mugil dussumieri 0.1323 

Mugil cephalus 0.0019 

Drepane Africana 0.0076 

Strongylura belonidae 0.0321 

plotosus papuensis 0.0019 

polydactylus plebeius 0.0019 

Sillago bassensia 0.0454 

Cinetodus fragotto 0.0019 

Cinetodus crassilabris 0.0076 

Nibea soldado 0.1002 

Argyrosomus japonicas 0.0227 

Nibea squammosa 0.0227 

Lebtobroma sp 0.0775 

Megalops cyprinoides 0.0132 

Thryssa setirostris 0.2476 

Hilsa kelee 0.0378 

Lates calcaliver 0.0019 

Escualosa thoracata 0.0662 

Trichiurus savala 0.0132 

Cociella crocodilus 0.0057 

Rhinoprenes pentanemus 0.0057 

Mustelus antarcticus 0.0019 

Harpadon microchip 0.0038 

Dasyatis fluviorum 0.0038 

Parambassis siamensis 0.0227 

 

 
Sulistiono et al. (2001) menyatakan bahwa famili 

Mugilidae yang sering tertangkap di daerah pantai dan kolam-

kolam air payau di Indonesia adalah Mugil dussumieri. Selain 

Mugil dussumieri ikan yang paling banyak tertangkap di daerah 

pesisir pantai payumb adalah Thryssa setirostris. Daerah 

penyebarannya sepanjang pantai perairan Indonesia terutama 

di Jawa, Sumatera bagian timur, sepanjang Kalimantan, Sulsel, 

Arafuru, ke utara sampai Teluk Benggala, Teluk Siam, 

sepanjang pantai Laut Cina Selatan, ke selatan sampai utara 

Queensland (Australia), juga ke barat sampai pantai Afrika 

Timur. Keanekaragaman  adalah keseluruhan variasi makhluk 

hidup, baik bentuk, penampilan, jumlah dan sifat, dibedakan 

atas tiga tingkatan yaitu keanekaragaman gen, 

keanekaragaman spesies dan keanekaragaman ekosistem.  

Keanekaragaman jenis merupakan karakteristik tingkatan 

dalam komunitas berdasarkan organisasi biologisnya, suatu 

komunitas dikatakan mempunyai keaneragaman yang tinggi  

jika komunitas tersebut disusun oleh banyak spesies. Dengan 

kelimpahan spesies sama atau hampir sama. Sebaliknya jika 

hanya sedikit spesies yang dominan maka keanekaragamannya 

rendah. Menurut Brower et al. (1990), keanekaragaman jenis 

adalah suatu ekspresi dari struktur komunitas, dimana suatu 

komunitas dikatakan memiliki keanekaragaman jenis tinggi, 

jika proporsi antar jenis secara keseluruhan sama banyak. 

Sehingga jika ada beberapa jenis dalam komunitas yang 

memiliki dominansi yang besar maka keanekaragamannya dan 

keseragamannya rendah. 

Berdasarkan hasil analisa data dengan menggunakan 

indeks Shannon-Wiener untuk mengukur tingkat 

keanekaragaman diperoleh sebesar 3,79 yang berarti bahwa 

hasil penelitian menunjukkan tingkat keanekaragaman ikan di 
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pesisir pantai Payumb termasuk dalam kriteria tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa produktivitas perairan di daerah tersebut 

cukup tinggi karena adanya ekosistem mangrove yang tumbuh 

dengan baik di sekitar pesisir pantai Payumb. Habitat 

mangrove dijadikan sebagai tempat untuk mencari makan, bagi 

ikan–ikan yang ada di pesisir pantai. Kenyataan ini didukung 

oleh pernyataan Unsworth (2007), bahwa struktur komunitas 

ikan padang lamun di kawasan Indo-Pasifik dipengaruhi oleh 

ekosistem mangrove dan terumbu karang.  

Habitat mangrove berfungsi sebagai tempat mencari 

makan bagi komunitas ikan padang lamun dan ikan karang 

dengan menyediakan bahan organik ke jaring makanan. Padang 

lamun dan mangrove menjadi habitat penting ikan juvenil, dan 

secara kontinyu dengan terumbu karang berperan sebagai 

tempat pemijahan ikan dewasa.  Indeks keseragaman 0,42 

termasuk dalam kategori keseragaman sedang, komunitas labil. 

Hasil analisis terhadap tingkat dominansi ikan diperoleh nilai 

sebesar 0,11 yang menunjukkan bahwa tingkat dominansi 

spesies dalam perairan tersebut sedang, dengan demikian 

maka dalam perairan tersebut tidak ada spesies yang 

mendominasi di area tersebut. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi diantaranya adalah faktor lingkungan yang 

sangat mendukung serta tidak adanya predator sehingga 

beberapa spesies tersebar di area tersebut. 

 

4. Simpulan 
Hasil pengukuran terhadap parameter lingkungan 

menunjukkan bahwa kondisi perairan masih termasuk dalam 

kriteria baik bagi kehidupan organisme laut. Jumlah ikan yang 

tertangkap 529 ekor ikan yang terbagi dalam 21 famili dan  31 

spesies.  Sepuluh spesies yang memilki Kelimpahan  tertinggi 

diperoleh pada ikan  Thryssa setirostris, Mugil dussumieri,  

Nibea soldado. Lebtobroma sp, Escualosa thoracata, Tetrodon 

fluviatilu, Sillago bassensia, Cynoglosus abbreviates dan 

Strongylura belonidae. Tingkat keanekaragaman diperoleh  

sebesar 3,79, indeks keseragaman 0,42 dan indeks dominansi 

sebesar 0,11. 
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